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Abstract 
This study aims to determine The Effect of Teamwork and Interpersonal 

Communication on Employee Work Effectiveness with Work Motivation 

as an Intervening Variable at PT. Multi Nabati Sulawesi (MNS) Luwuk. 

The method used is quantitative with a research model using SmartPLS. 

Data collection techniques were carried out by distributing 

questionnaires to 87 respondents who are active employees of PT Multi 

Nabati Sulawesi Luwuk. Data analysis was carried out by measuring 

validity and reliability which included convergent validity, average 

variance extracted (AVE), discriminant validity, composite reliability, 

and Cronbach's alpha, as well as structural model tests R², F², Q², Model 

Fit Test, VIF. Hypothesis testing (bootstrapping) produced T-statistics, P 

Value. The results of the study showed that: 1) Teamwork has a 

significant effect on Employee Work Motivation at PT Multi Nabati 

Sulawesi Luwuk. 2) Interpersonal Communication has a significant effect 

on Employee Work Motivation at PT Multi Nabati Sulawesi. 3) Teamwork 

has a significant effect on Employee Work Effectiveness at PT Multi 

Nabati Sulawesi.  4) Interpersonal Communication has a significant 

effect on the Work Effectiveness of PT Multi Nabati Sulawesi Employees. 

5) Work Motivation has a significant effect on the Work Effectiveness of 

PT Multi Nabati Sulawesi Employees. 6) Teamwork mediated by work 

motivation has a significant effect on the Work Effectiveness of PT Multi 

Nabati Sulawesi Employees. 7) Interpersonal Communication mediated 

by work motivation has a significant effect on the Work Effectiveness of 

PT Multi Nabati Sulawesi Employees. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kerjasama Tim dan 

Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Melalui 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening PT. Multi Nabati Sulawesi 

(MNS) Luwuk. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan model 

penelitian menggunakan SmartPLS. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 87 responden yang merupakan 

karyawan aktif PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk. Analisis data dilakukan 
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dengan uji pengukuran validitas dan reliabilitas yang didalamnya ada 

validitas konvergen, average variance extracted (AVE), diskriminan 

validitas, composite reliability, dan cronbach's alpha, serta uji model 

struktural R², F², Q², Uji Model Fit, VIF. Pengujian hipotesis 

(bootstrapping) menghasilkan nilai T- statistic, P Value. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 1) Kerjasama Tim  berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk. 2) Komunikasi 

Interpersonal berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

PT Multi Nabati Sulawesi. 3) Kerjasama Tim berpengaruh signifikan 

terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT Multi Nabati Sulawesi. 4) 

Komunikasi Interpersonal berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 

Kerja Karyawan PT Multi Nabati Sulawesi. 5) Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT Multi Nabati Sulawesi. 

6) Kerjasama Tim yang dimediasi oleh motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT sMulti Nabati Sulawesi. 

7) Komunikasi Interpersonal yang dimediasi oleh motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT Multi 

Nabati Sulawesi. 

 
Kata Kunci: Kerjasama Tim dan Komunikasi Interpersonal, Motivasi 

Kerja, dan Efektivitas Kerja 

 

 
1. Pendahuluan 

Era globalisasi yang penuh adu daya saing, organisasi diminta agar mampu terus-menerus 
mengoptimalkan kinerja serta efektivitas operasionalnya secara berkelanjutan. Salah satu 
elemen komponen utama yang memastikan keberhasilan organisasi dalam menggapai sasaran 
tersebut adalah kualitas sumber daya manusia. Saat ini, SDM sebagai pendorong utama penting 
dalam mendorong produktivitas, inovasi, dan keunggulan kompetitif organisasi. Dengan 
demikian, efektivitas kerja karyawan merupakan indikator esensial yang menggambarkan 
kemampuan sejauh mana organisasi dapat mengelola serta mengoptimalkan potensi SDM yang 
dimiliki. 

Efektivitas kerja karyawan menjadi parameter penting dalam menilai berhasilnya 
perusahaan. Efektivitas bukan hanya berkaitan dengan pencapaian target kerja, tetapi juga 
menggambarkan sepanjang mana karyawan sanggup melaksanakan kewajiban dengan tepat, 
waktu efisien, serta cocok dengan kriteria pekerjaan yang sudah  ditentukan. Menurut Bormasa 
(2022:133) Efektivitas kerja pegawai merupakan kondisi atau kemampuan menyelesaikan 
penyelesaian pekerjaan buat memberikan hasil yang diharapkan serta cocok sesuai waktu yang 
sudah ditentukan. 

Dalam lingkungan kerja modern yang kompleks, tugas-tugas pekerjaan sering kali saling 
terkait, sehingga membutuhkan koordinasi dan kolaborasi yang optimal antar karyawan. 
Kerjasama tim yang efektif akan menciptakan sinergi, meningkatkan efisiensi kerja, serta 
meminimalkan konflik yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi Menurut Rachman 
et al. (2024) Kerjasama tim merupakan sebagai sekelompok individu yang berkolaborasi untuk 
menggapai sasaran bersama, yang lebih mudah dicapai melalui tim kerja daripada dilakukan 
sendiri. 
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Selain kerjasama tim, komunikasi interpersonal memiliki peran utama mendukung 
efektivitas kerja. Hal ini sangat penting untuk menghindari kesalahpahaman, meningkatkan 
koordinasi, serta membangun interaksi kerja yang harmonis. Menurut Himawan et al. (2025:8) 
Komunikasi interpersonal dalam konteks profesional tidak hanya tentang bertukar informasi, 
tetapi juga membangun hubungan, memahami kebutuhan orang lain, serta penciptaan suasana 
kerja yang produktif. Dengan komunikasi yang optimal, profesional bisa menyampaikan ide 
dengan jelas, mempengaruhi keputusan, dan mengelola konflik dengan baik. 

Faktor lain yang memengaruhi efektivitas kerja yaitu motivasi. Motivasi bisa diartikan 
sebagai sikap atau dorongan pribadi yang dimiliki oleh karyawan dalam menghadapi berbagai 
situasi kerja. Motivasi tersebut dapat bersumber dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari 
faktor eksternal yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan. Dengan adanya motivasi yang 
tinggi, diharapkan karyawan dapat meningkatkan intensitas kerja dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya. Menurut Humaidi (2024) Motivasi merupakan salah satu aspek yang bersifat krusial 
dalam diri seorang karyawan, sebagai pendorong agar karyawan tersebut dapat tergerak untuk 
melakukan pekerjaannya dengan baik demi tergapainya tujuan organisasi atau perusahaan. 

PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk merupakan perusahaan industri pengolahan bahan baku 
kopra menjadi minyak kelapa mentah serta produk turunan berupa bungkil atau copex yang 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak. Dalam menunjang kelancaran operasional dan 
pencapaian target perusahaan, efektivitas kerja karyawan menjadi faktor penting untuk 
memastikan koordinasi proses produksi dan kualitas hasil yang optimal.  

Berdasarkan data absensi karyawan PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk tahun 2025, 
ketidakhadiran dengan keterangan cuti, izin, dan sakit tergolong tinggi pada beberapa bulan, 
yaitu Januari sebanyak 58 orang, Februari 53 orang, Maret 62 orang, April 50 orang, September 
52 orang, dan Desember 59 orang. Pada Maret, tercatat 7 orang tidak hadir tanpa keterangan 
dan 18 orang hadir penuh. Kondisi ini mengindikasikan potensi penurunan efektivitas kerja yang 
diduga berkaitan dengan kerjasama tim, komunikasi interpersonal, serta motivasi karyawan 
yang perlu mendapat perhatian melalui pengelolaan sumber daya manusia yang tepat. 
Berdasarkan observasi sederhana di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk, komunikasi interpersonal 
antarkaryawan masih kurang optimal, ditunjukkan oleh kurangnya perhatian saat berdiskusi 
yang berpotensi memengaruhi pemahaman dan kepatuhan terhadap Standar Operasional 
Prosedur (SOP). Selain itu, pelaksanaan pelatihan teknis yang belum merata diduga 
menyebabkan sebagian karyawan belum memahami dan menerapkan prosedur kerja secara 
optimal, sehingga peningkatan komunikasi dan kompetensi karyawan diperlukan untuk 
mendukung efektivitas kerja. 

Penelitian tentang Kerjasama Tim yang dilakukan oleh Paat, Dotulong & Pandowo (2023) 
menunjukkan kerjasama tim memiliki dampak positif signifikan, baik parsial dan simultan 
terhadap efektivitas kerja karyawan. Namun penelitian lain dari Firmansyah, Hermawan & Nafis 
(2025) menemukan Kerjasama Tim tidak menunjukkan dampak signifikan secara statistik 
terhadap Kinerja. Temuan yang berbeda ini membuka peluang baru bagi peneliti untuk mengisi 
celah literatur (research gap) yaitu kekosongan serta masalah yang belum terselesaikan, serta 
memberi wawasan praktis dan juga kebaruan atau novelty. 
 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengusulkan suatu penelitian dengan 
judul “Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja 
Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Multi Nabati 
Sulawesi Luwuk.” 
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2. Tinjauan Pustaka  

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan proses mendapatkan, melatih, 
memperhitungkan, serta mengkompensasi karyawan, dan menangani ikatan kerja, 
permasalahan kesehatan, keselamatan, serta keadilan yang berkaitan dengan tenaga kerja 
(Gary Dessler dalam Priatna et al. 2025:1) 

2.2 Efektivitas Kerja 

Efektivitas Kerja merupakan sesuatu kondisi yang memperlihatkan keberhasilan 
organisasi di dalam menggapai sesuatu sasaran spesifik dengan memakai sumber-sumber yang 
ada dengan dimensi sudah ditetapkan lebih dahulu (Bormasa 2022:134) 

2.3 Kerjasama Tim 

Kerjasama Tim atau teamwork merujuk pada sekelompok individu yang mempunyai 
keahlian, bakat, pengalaman serta latar belakang yang beragam yang bersatu untuk mencapai 
satu tujuan bersama (Rachman et al. 2024) 
 
2.4 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses tukar-menukar informasi, gagasan, 
serta perasaan antar dua individu ataupun lebih, yang umumnya terjadi secara tidak formal 
(Ramadhani et al. 2025:2604) 

2.5 Motivasi Kerja 

Motivasi adalah dorongan, antusiasme atau semangat, serta keinginan yang mendorong 
individu untuk bertindak, bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan, dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Fauzan et al. 2023) 

2.5 Kerangka Konseptual dan hipotesis 

 
 

 

 

 

 

 

 

   : Pengaruh Langsung 

   : Pengaruh Tidak Langsung 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
Sumber : Kajian teori dan skripsi, 2026 
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Hipotesis Penelitian  
H1 : Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 
H2 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 
H3 : Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
H4 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
H5 : Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
H6 : Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Melalui 
Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening 
H7 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening 
 
 
 
3. Metodologi Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif, dipilih untuk mengukur 
serta menguraikan kaitan antar dua variabel atau lebih yang diterangkan dalam bentuk angka 
atau skala numerik. Pengumpulan data studi ini melalui kuesioner. 

3.2 Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling 

Populasi dalam penelitian meliputi seluruh karyawan PT Multi Nabati Sulawesi dengan jumlah 
87 orang. Sampel diambil dengan memakai teknik sampling jenuh atau total sampling, dimana 
semua anggota secara keseluruhan diterapkan sebagai sampel dengan jumlah karyawan 
sebanyak 87 karyawan.  

3.3 Data dan Sumber Data 

Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh tanpa perantara dengan membagikan 
kuesioner pada karyawan PT Multi Nabati Sulawesi dan data pendukung yang dikumpul melalui 
sumber atau dokumen-dokumen yang telah ada sebelumnya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner (angket). Untuk mempermudah proses 
pengolahan data, variabel didalam studi ini dinilai memakai Skala Likert dengan 5 poin. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis dan rancangan penelitian, data yang sudah terkumpul akan dianalisis 
dengan menggunakan Partial Least Square (PLS-SEM) yang terdiri dari evaluasi Outer Model atau 
Model Pengukuran dan Inner Model atau Model Struktural serta Pengujian Hipotesis yang 
didasarkan pada nilai t-statistic dan nilai p-value dari bootstrapping. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pengujian Outer Model atau Model Pengukuran 

Pada model pengukuran, pengujian outer model dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil uji 
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Convergent Validity 

Dalam pengujian convergent validity dilakukan dengan melihat hasil output outer loading. 
Indikator dapat dinyatakan valid dan memenuhi apabila nilai outer loading masing-masing > 
0,7. Berikut merupakan nilai outer loadings dari masing-masing indikator : 

 
Tabel 4.1 Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 
Kerjasama Tim (X1) X1.1 0.921 Valid 

 X1.2 0.896 Valid 
 X1.3 0.883 Valid 
 X1.4 0.931 Valid 

Komunikasi 
Interpersonal (X2) 

X2.1 
0.911 

Valid 

 X2.2 0.861 Valid 
 X2.3 0.885 Valid 

 X2.4 0.899 Valid 
 X2.5 0.896 Valid 

Efektivitas Kerja (Y) Y.1 0.903 Valid 
 Y.2 0.902 Valid 
 Y.3 0.916 Valid 
 Y.4 0.921 Valid 

Motivasi Kerja (Z) Z.1 0.876 Valid 
 Z.2 0.880 Valid 
 Z.3 0.884 Valid 
 Z.4 0.910 Valid 

 Z.5 0.884 Valid 
Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari masing-masing item 
indikator memiliki nilai outer loading > 0,7, artinya berada diatas dan dinyatakan memenuhi 
kriteria valid yang memadai dan dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 
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Gambar 4. 1 Outer Model 

 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 
 
Pengujian convergent validity ini juga menggunakan nilai Averange Variant Extracted 

(AVE). Dimana kriteria AVE harus > 0,50 agar dinyatakan valid. Berikut nilai Averange Variant 
Extracted (AVE): 

 
Tabel 4.2 Averange Variant Extracted (AVE) 

Variabel 
Average variance 
extracted (AVE) 

Kriteria Keterangan 

Kerjasama Tim (X1) 0.825 > 0,5 Valid 

Komunikasi 
Interpersonal (X2) 

0.793 > 0,5 Valid 

Efektivitas Kerja (Y) 0.829 > 0,5 Valid 

Motivasi Kerja (Z) 0.787 > 0,5 Valid 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil nilai Averange Variant 
Extracted (AVE) untuk variabel Kerjasama Tim, Komunikasi Interpersonal, Motivasi Kerja dan 
Efektivitas Kerja > 0,50, yang berarti indikator dalam variabel tersebut dapat menjelaskan lebih 
dari 0,50% varians dari indikator-indikator pembentuknya. 

 
Discriminant Validity 

Validitas Diskriminan dievaluasi melalui cross loadings dimana dilihat dari korelasi antara 
konstruk dan item pengukurannya sendiri lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya, 
hal ini menandakan bahwa discriminant validity memadai. Berikut output cross loadings: 
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Tabel 4.3 Discriminant Validity 

Indikator 
Kerjasama 
Tim (X1) 

Komunikasi 
Interpersonal 

(X2) 

Efektivitas 
Kerja (Y) 

Motivasi Kerja 
(Z) 

X1.1 0.921 0.151 0.562 0.540 

X1.2 0.896 0.150 0.519 0.502 

X1.3 0.883 0.117 0.520 0.443 

X1.4 0.931 0.099 0.495 0.471 

X2.1 0.173 0.911 0.574 0.680 

X2.2 0.089 0.861 0.564 0.603 

X2.3 0.102 0.885 0.425 0.560 

X2.4 0.093 0.899 0.443 0.590 

X2.5 0.172 0.896 0.529 0.634 

Y.1 0.517 0.501 0.903 0.596 

Y.2 0.553 0.522 0.902 0.639 

Y.3 0.495 0.576 0.916 0.665 

Y.4 0.541 0.494 0.921 0.671 

Z.1 0.515 0.575 0.570 0.876 

Z.2 0.475 0.621 0.639 0.880 

Z.3 0.387 0.635 0.603 0.884 

Z.4 0.530 0.624 0.669 0.910 

Z.5 0.485 0.613 0.646 0.884 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 
 

Pengujian discriminant validity ini juga menggunakan nilai HTMT. Dimana kriteria HTMT 
yang baik berada di bawah 0.90 (atau lebih ketat dibawah 0.85) agar dinyatakan reliabel. 
Berikut nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT): 

 
Tabel 4.4 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 
Kerjasama 
Tim (X1) 

Komunikasi 
Interpersonal 

(X2) 

Efektivitas 
Kerja (Y) 

Motivasi 
Kerja (Z) 

Kerjasama Tim 
(X1)     

Komunikasi 
Interpersonal (X2)  

0.150  
   

Efektivitas Kerja 
(Y) 

0.620  0.610  
  

Motivasi Kerja (Z) 0.578  0.737  0.756  
 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 
Berdasarkan tabel HTMT diatas, terlihat bahwa semua nilai berada dibawah 0.90 dan memenuhi 
kriteria. 

 

Composite Reliability 



 
 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 25 No 11 Tahun 2026 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

Setelah convergent validity dan discriminant validity, tahap selanjutnya yaitu melakukan 
pengujian reliabilitas, dimana pengujian ini untuk menguji tingkat konsistensi nilai reliabilitas 
indikator variabel. Berikut Tabel Nilai Composite Reliability dalam setiap masing-masing 
variabel : 

Tabel 4.5 Composite Reliability 

Variabel 
Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Kriteria Keterangan 

Kerjasama Tim 
(X1) 

0.932 0.950 > 0,7 Valid 

Komunikasi 
Interpersonal (X2) 

0.939 0.950 > 0,7 Valid 

Efektivitas Kerja 
(Y) 

0.932 0.951 > 0,7 Valid 

Motivasi Kerja (Z) 0.933 0.949 > 0,7 Valid 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan nilai composite reliability untuk setiap 
variabel telah melebihi > 0,70. Yang menunjukkan bahwa semua variabel sudah memenuhi 
kriteria reliabilitas dan konsisten. 

Cronbach’s Alpha 

Pengujian selanjutnya yaitu Cronbach’s Alpha dengan kriteria yang baik apabila nilai 
Cronbach’s Alpha mencapai > 0,70. Berikut nilai Cronbach’s Alpha pada setiap masing-masing 
variabel: 

Tabel 4.6 Cronbach's Alpha 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 
Kriteria Keterangan 

Kerjasama Tim (X1) 0.929 > 0,7 Valid 

Komunikasi 
Interpersonal (X2) 

0.935 > 0,7 Valid 

Efektivitas Kerja (Y) 0.931 > 0,7 Valid 

Motivasi Kerja (Z) 0.932 > 0,7 Valid 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel 
baik pada Kerjasama Tim 0.929, Komunikasi Interpersonal 0.935, Efektivitas Kerja 0.931, dan 
Motivasi Kerja 0.932, dimana semua telah melebihi > 0,70. Menunjukkan sudah memenuhi 
kriteria, sehingga bisa dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya pada model struktural (inner 
model). 

 

4.2 Pengujian Inner Model atau Model Struktural 

Dalam tahap evaluasi inner model atau model struktural, pengujian penilaian dilakukan 
dengan menggunakan pengujian koefisien determinasi R2, F2, Q2, Uji Model Fit, VIF, serta 
pengujian hipotesis. 
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R-square (R2) 

R-square menilai sejauh mana kemampuan model menjelaskan variasi yang terjadi pada 
variabel endogen atau variabel terikat. Menurut Hair et al. (2022) ada 3 kriteria diantara 0,75 
kuat, 0,50 moderat, 0,25 lemah.  

Tabel 4.7  Output R-Square 

Variabel R-square 
R-square 
adjusted 

Efektivitas Kerja (Y) 0.604  0.590  

Motivasi Kerja (Z)  0.678  0.670  

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, nilai R-Square dalam tabel membuktikan bahwa model 
struktural termasuk dalam kategori “moderat”. Dalam penelitian ini, terdapat variabel yang 
dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel Efektivitas Kerja dipengaruhi oleh Kerjasama Tim, 
Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja. Dan variabel Motivasi Kerja dipengaruhi oleh 
Kerjasama Tim dan Komunikasi Interpersonal. Pada Tabel 4.11, hasil R-square variabel 
Efektivitas Kerja sebesar 0.604, artinya 60.4% variasi dalam variabel Efektivitas Kerja dijelaskan 
oleh Kerjasama Tim, Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja. Hasil R-square untuk variabel 
Motivasi kerja yaitu 0.678, artinya 67.8% variasi dalam Motivasi Kerja dijelaskan oleh Kerjasama 
Tim dan Komunikasi Interpersonal dengan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
 
F-square (F2) 

F-square mengukur sejauh mana pengaruh dari setiap konstruk eksogen terhadap konstruk 
endogen dalam suatu model struktural. Menurut Hair et al. (2022) ada 4 kriteria diantaranya : 
< 0,02 tidak memiliki pengaruh, 0,02-0,14 kecil, 0,15-0,34 sedang, ≥ 0,35 besar. 

 
 

Tabel 4.8 Output F-Square 

Variabel X1 X2 Y Z 

Kerjasama Tim (X1) 
  

0.229  0.617  

Komunikasi 
Interpersonal (X2)   

0.127  1.196  

Efektivitas Kerja (Y) 
    

Motivasi Kerja (Z) 
  

0.057  
 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan hasil uji f-square, variabel Kerjasama Tim terhadap Motivasi Kerja memiliki 
nilai f2 sebesar 0.617 menunjukkan pengaruh dalam kategori pengaruh besar. Kerjasama Tim 
terhadap Efektivitas Kerja sebesar 0.229 menunjukkan pengaruh dalam kategori sedang. 
Komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi Kerja sebesar 1.196 menunjukkan pengaruh besar. 
Komunikasi Interpersonal terhadap Efektivitas Kerja sebesar 0.127 menunjukkan pengaruh 
kecil. Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja sebesar 0.057 menunjukkan pengaruh kecil.  

 
Q-square (Q2) 
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Q-Square mengukur tingkat kemampuan model dalam memprediksi nilai observasi dan estimasi 
parameter secara akurat. Nilai yang memiliki relevansi prediktif adalah nilai yang lebih besar 
dari 0. Berikut Tabel Q-Square : 

Tabel 4.9 Output Q-Square 

 
Q²predict  

Motivasi Kerja (Z) 0.666  

Efektivitas Kerja (Y) 0.562  

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 
 

Berdasarkan tabel Q2 diatas. Nilai Q-square diatas menunjukkan Q2 lebih besar dari 0 
membuktikan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang memadai. 
 
 
Model Fit 

Uji Model Fit dapat dievaluasi dengan menggunakan Nilai SRMR (Standardized Root Mean Square 
Residual) dan Nilai NFI (Normed Fit Index). 

Tabel 4.10  Model Fit atau Goodness oF Fit (GoF) 

 
Saturated model  Estimated model  

SRMR  0.049  0.049 

NFI  0.868  0.868  

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel Model Fit diatas, Nilai SRMR adalah ukuran kecocokan atau goodness 
of fit dalam model statistik. Nilai SRMR kurang dari 0.08 atau dapat diterima jika dibawah 0,10. 
Dalam tabel, nilai SRMR 0.049 < 0.08 bahwa model dikatakan baik.  
Nilai NFI yang baik adalah berkisar 0  sampai 1. Dalam tabel, nilai NFI berada pada angka 0.868 
yang memiliki kecocokan model yang baik. 

 

Uji Multikolinearitas (VIF) 
Menurut Hair et al. (2021) masalah kolineritas yang kritis terjadi jika nilai VIF > 5. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan yang tinggi antar variabel 
eksogen dan endogen di dalam model. 

Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas (VIF) 

Indikator VIF  

X1.1 3.565  

X1.2 3.179  

X1.3 3.041  

X1.4 4.443  

X2.1 3.780  

X2.2 2.637  

X2.3 3.590  

X2.4 3.532  

X2.5 3.481  

Y.1 3.380  

Y.2 3.175  
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Y.3 3.552  

Y.4 3.847  

Z.1 2.933  

Z.2 3.027  

Z.3 3.219  

Z.4 3.679  

Z.5 3.079  

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel nilai VIF diatas, tidak ada nilai VIF > 5 maka dapat disimpulkan tidak 
ada masalah multikolineritas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian difokuskan pada uji signifikansi (bootstrapping) dan pengujian hipotesis. Penentuan 
tingkat signifikansi dilakukan dengan melihat nilai T-statistic dan P-values untuk mengetahui 
apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini, pengujian 
hipotesis menggunakan pendekatan one-tailed. Oleh karena itu, hipotesis dinyatakan diterima 
apabila nilai T-statistic > 1,64 dan P-values < 0,05. 

 
Tabel 4.12 Uji Pengaruh Langsung 

 

Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 

Kerjasama Tim -> 
Efektivitas Kerja 

0.387 0.390 0.094 4.113 0.000 

Kerjasama Tim -> 
Motivasi Kerja 

0.451 0.451 0.060 7.561 0.000 

Komunikasi 
Interpersonal -> 
Efektivitas Kerja 

0.336 0.339 0.111 3.030 0.001 

Komunikasi 
Interpersonal -> 
Motivasi Kerja 

0.627 0.628 0.051 12.246 0.000 

Motivasi Kerja -> 
Efektivitas Kerja 

0.265 0.261 0.142 1.861 0.031 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap 
Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 7.561 > 1,64 
dan nilai p-values sebesar 0.00 < 0,05, Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan 
terhadap Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 
12.246 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.00 < 0,05, Kerjasama Tim berpengaruh positif 
signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai 
t-statistic sebesar 4.113 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.00 < 0,05, Komunikasi Interpersonal 
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berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi 
Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 3.030 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.01 < 0,05, 
Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi 
Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 1.861 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 
0.03 < 0,05. 

 

Uji Hipotesis Variabel Intervening (Mediasi) 

Tabel 4. 1 Pengaruh Tidak Langsung 

 

Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 

Kerjasama Tim -> 
Motivasi Kerja -> 
Efektivitas Kerja 

0.119 0.118 0.067 1.784 0.037 

Komunikasi 
Interpersonal -> 
Motivasi Kerja -> 
Efektivitas Kerja 

0.166 0.165  0.92  1.805  0.036 

Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap 
Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dimediasi oleh Motivasi Kerja 
dengan nilai t-statistic sebesar 1.784 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.037 < 0,05, Komunikasi 
Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi 
Nabati Sulawesi Luwuk dimediasi oleh Motivasi Kerja dengan nilai t-statistic sebesar 1.805 > 
1,64 dan nilai p-values sebesar 0.036 < 0,05. 

 

H1 : Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja di PT Multi Nabati 
Sulawesi Luwuk 

Berdasarkan hasil pengujian pertama, kerjasama tim terbukti memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin baik 
kerjasama tim yang terjalin antarpegawai, maka akan semakin tinggi motivasi dalam bekerja. 
Pada PT MNS, kualitas kerjasama antaranggota organisasi dapat menjadi salah satu faktor yang 
berperan dalam meningkatnya motivasi kerja. Hal ini dikarenakan pelaksanaan pekerjaan dalam 
suatu organisasi tidak selalu dapat diselesaikan secara mandiri, melainkan membutuhkan 
koordinasi, bantuan, pembagian tugas, serta dukungan dari anggota tim lainnya.  Apabila 
kerjasama tim terjalin dengan baik, karyawan tidak akan merasa menghadapi pekerjaan atau 
permasalahan sendiri. Dukungan rekan kerja dapat membantu memberikan solusi, memberikan 
informasi, maupun mengambil bagian dalam penyelesaian pekerjaan Dengan demikian, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim tidak hanya berperan dalam mendukung 
penyelesaian pekerjaan, tetapi juga dapat menjadi sumber dorongan psikologis kepada 
karyawan sehingga mereka lebih termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Agusti, Pratomo & Utamie, 2025; Tibe, 
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Saleh & Risal, 2024). Penelitian tersebut menemukan bahwa kerjasama tim berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja. 

 

H2 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja di PT 
Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

Berdasarkan hasil pengujian kedua, komunikasi interpersonal terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya, semakin efektif komunikasi 
interpersonal yang berlangsung antar rekan kerja maupun atasan, maka semakin tinggi motivasi 
kerja karyawan. Komunikasi interpersonal dipahami sebagai proses komunikasi dua arah yang 
menekankan adanya keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan dalam 
hubungan antarindividu. Karyawan PT MNS yang memperoleh informasi secara jelas terkait 
pekerjaan akan lebih mudah memahami tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan. 
Selain itu, komunikasi interpersonal yang terbuka dan efektif memberikan kesempatan pada 
karyawan menyampaikan kesulitan serta memperoleh bantuan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Dukungan komunikasi yang diberikan oleh rekan kerja maupun atasan juga dapat 
membuat karyawan merasa dihargai dan diperhatikan. Perasaan tersebut dapat meningkatkan 
kemauan dan keterlibatan dalam melaksanakan pekerjaannya. Sejalan dengan penelitian 
(Santika, Titing & Hendrik, 2023) mengenai komunikasi interpersonal dan motivasi, memberikan 
dukungan bahwa komunikasi interpersonal merupakan bagian penting dari hubungan psikologis 
karyawan di lingkungan kerja dan penelitian tersebut membuktikan komunikasi interpersonal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

 

H3 : Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di 
PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik kerjasama 
yang terjalin dalam suatu tim, maka semakin tinggi efektivitas kerja yang dapat dicapai. Dalam 
organisasi, tim yang efektif tercermin melalui kemampuan anggota dalam melakukan koordinasi 
pekerjaan, bertukar informasi, saling membantu, serta mengarahkan aktivitas untuk mencapai 
tujuan bersama. Melalui kerjasama, kemampuan dan sumber daya yang dimiliki setiap individu 
dapat digabungkan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih efektif. Dalam kegiatan 
operasional pada PT MNS, pelaksanaan pekerjaan pada setiap bagian memiliki keterkaitan satu 
sama lain. Penyelesaian pekerjaan satu karyawan dapat memengaruhi pekerjaan karyawan 
lainnya. Kerjasama tim yang baik mendukung pembagian pekerjaan yang lebih jelas, koordinasi 
yang lebih baik, pertukaran informasi yang cepat, serta penyelesaian masalah melalui upaya 
bersama. Dengan demikian,, peningkatan kualitas kerjasama tim dapat membantu karyawan 
meminimalkan kesalahan dalam bekerja, mempercepat penyelesaian pekerjaan, dan 
mendukung pencapaian target perusahaan dengan optimal. Hasil ini didukung oleh penelitian 
(Paat, Dotulong & Pandowo, 2023; Supartiyah & Is Fadhillah, 2024) yang menemukan bahwa 
kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja.  

 

H4 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk 
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Berdasarkan hasil pengujian keempat, komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap efektivitas kerja. Pada PT MNS, komunikasi interpersonal menjadi faktor 
penting yang mendukung tercapainya efektivitas kerja. Kualitas komunikasi yang terjalin baik 
tentunya dapat menghasilkan pekerjaan yang lebih optimal. Dalam melaksanakan tugas, 
karyawan membutuhkan informasi yang jelas mengenai tugas serta koordinasi dengan karyawan 
lainnya. Apabila komunikasi interpersonal berlangsung secara efektif, karyawan akan lebih 
mudah memahami tugas dan tanggung jawab yang diberikan serta meminimalkan kesalahan 
akibat informasi yang tidak lengkap. Dengan demikian, komunikasi interpersonal memiliki peran 
dalam meningkatkan efektivitas kerja melalui terciptanya kejelasan tugas, koordinasi, 
pemecahan masalah, dan kecepatan pertukaran informasi. Penelitian terdahulu (Worang, Kojo 
& Karuntu, 2023; Islamiyah & Maulana, 2026; Tanuwijaya, Hardian & Ekowati, 2025) 
menemukan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja karyawan. 

 

H5 : Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT 
Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

Berdasarkan hasil pengujian kelima, motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektivitas kerja. Pada PT MNS, motivasi kerja menjadi faktor yang berperan penting 
dalam mendukung efektivitas kerja karyawan. Efektivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan, tetapi juga oleh adanya kemauan serta 
dorongan untuk menerapkan kemampuan tersebut secara maksimal dalam menyelesaikan tugas 
dan mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, 
semakin besar pula peluang karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif. Sejalan 
dengan penelitian (Yuliani & Hastasari, 2025; Nursadrina, Hasbiah & Natsir, 2025) menemukan 
bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh langsung dan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektivitas kerja karyawan. 

 

H6 : Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 
Melalui Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja melalui motivasi kerja sebagai variabel 
intervening. Secara konseptual, kerjasama tim yang baik dapat membangun hubungan yang 
positif dalam kelompok kerja. Perasaan positif tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan 
motivasi kerja. Motivasi yang meningkat kemudian mendorong karyawan untuk memberikan 
usaha yang lebih besar sehingga efektivitas kerja meningkat. Dalam konteks PT MNS, kerjasama 
yang ditandai dengan adanya sikap saling membantu dan koordinasi yang baik, tentunya 
karyawan akan lebih mudah menyelesaikan tugas dan memperoleh dukungan dari rekan kerja 
lain ketika menghadapi kesulitan sehingga dapat menumbuhkan semangat dan meningkatkan 
motivasi kerja. Selanjutnya, karyawan yang lebih termotivasi akan lebih terdorong untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan mencapai sasaran. Hal penting dari hasil ini 
adalah bahwa kerjasama tim tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap efektivitas 
kerja, tetapi juga memengaruhi melalui peningkatan motivasi karyawan. Temuan ini sangat 
relevan dengan penelitian (Pujiani, Sutrisno & Utami, 2024; Nisak, 2024). Penelitian tersebut 
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menggunakan pendekatan kuantitatif SEM-PLS. Penelitian secara khusus menguji kerjasama 
tim, motivasi kerja, dan efektivitas kerja dan membuktikan bahwa kerjasama tim mampu 
memediasi hubungan kerjasama tim terhadap efektivitas kerja. Penelitian ini memperkuat 
argumentasi bahwa motivasi kerja dapat menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh 
kerjasama tim terhadap efektivitas kerja karyawan. 

 

H7 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
Karyawan Melalui Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

 Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja melalui motivasi kerja sebagai 
variabel intervening. Komunikasi interpersonal yang berlangsung efektif dapat mendukung 
terciptanya penyampaian informasi yang jelas serta hubungan kerja yang harmonis, kondisi ini 
dapat mendorong motivasi kerja. Selanjutnya, motivasi yang tinggi mendorong karyawan untuk 
mengoptimalkan usaha dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga efektivitas 
kerja meningkat. Pada Karyawan PT MNS, penyampaian informasi pekerjaan yang jelas dapat 
membantu karyawan memahami tujuan serta tanggung jawab yang harus dilaksanakan. 
Komunikasi yang terbuka juga memberikan kesempatan kepada karyawan menyampaikan 
permasalahan dan memperoleh solusi. Terpenuhinya kebutuhan akan informasi dapat 
menumbuhkan dorongan yang lebih kuat bagi karyawan untuk melaksanakan pekerjaan, 
sehingga dapat mencapai tujuan secara efektif. Dengan demikian, motivasi kerja dapat 
memediasi pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kerja. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian (Rexady, Lestari & Prayudi, 2023; Nasihah, 2021) bahwa komunikasi 
interpersonal berpengaruh terhadap efektivitas kerja melalui motivasi kerja. 
 
 
5.Kesimpulan 

Kesimpulan  

1. Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Pada PT Multi 
Nabati Sulawesi Luwuk 

2. Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 
Pada PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

3. Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pada PT 
Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

4. Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
Pada PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

5. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pada PT 
Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

6. Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 
Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk 

7. Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT Multi Nabati 
Sulawesi Luwuk 
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Saran:  

1. Saran bagi karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 2 variabel eksogen, yaitu 
kerjasama tim dan komunikasi interpersonal, memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap variabel endogen, yaitu efektivitas kerja, serta terhadap variabel intervening, 
yaitu motivasi kerja. Oleh karena itu, karyawan PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk diharapkan 
dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas kerjasama tim dan komunikasi 
interpersonal dalam pelaksanaan pekerjaan sebagai upaya penting untuk menjaga dan 
meningkatkan motivasi kerja sehingga efektivitas kerja karyawan dapat terus dipertahankan 
dan ditingkatkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penambahan variabel lain yang 
relevan dan berkaitan dengan efektivitas kerja, yang belum dikaji dalam penelitian ini. 
Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 
beragam, komprehensif, dan akurat. 
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	1. Pendahuluan

	Era globalisasi yang penuh adu daya saing, organisasi diminta agar mampu terus-menerus mengoptimalkan kinerja serta efektivitas operasionalnya secara berkelanjutan. Salah satu elemen komponen utama yang memastikan keberhasilan organisasi dalam menggapai sasaran tersebut adalah kualitas sumber daya manusia. Saat ini, SDM sebagai pendorong utama penting dalam mendorong produktivitas, inovasi, dan keunggulan kompetitif organisasi. Dengan demikian, efektivitas kerja karyawan merupakan indikator esensial yang menggambarkan kemampuan sejauh mana organisasi dapat mengelola serta mengoptimalkan potensi SDM yang dimiliki.

	Efektivitas kerja karyawan menjadi parameter penting dalam menilai berhasilnya perusahaan. Efektivitas bukan hanya berkaitan dengan pencapaian target kerja, tetapi juga menggambarkan sepanjang mana karyawan sanggup melaksanakan kewajiban dengan tepat, waktu efisien, serta cocok dengan kriteria pekerjaan yang sudah  ditentukan. Menurut Bormasa (2022:133) Efektivitas kerja pegawai merupakan kondisi atau kemampuan menyelesaikan penyelesaian pekerjaan buat memberikan hasil yang diharapkan serta cocok sesuai waktu yang sudah ditentukan.

	Dalam lingkungan kerja modern yang kompleks, tugas-tugas pekerjaan sering kali saling terkait, sehingga membutuhkan koordinasi dan kolaborasi yang optimal antar karyawan. Kerjasama tim yang efektif akan menciptakan sinergi, meningkatkan efisiensi kerja, serta meminimalkan konflik yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi Menurut Rachman et al. (2024) Kerjasama tim merupakan sebagai sekelompok individu yang berkolaborasi untuk menggapai sasaran bersama, yang lebih mudah dicapai melalui tim kerja daripada dilakukan sendiri.

	Selain kerjasama tim, komunikasi interpersonal memiliki peran utama mendukung efektivitas kerja. Hal ini sangat penting untuk menghindari kesalahpahaman, meningkatkan koordinasi, serta membangun interaksi kerja yang harmonis. Menurut Himawan et al. (2025:8) Komunikasi interpersonal dalam konteks profesional tidak hanya tentang bertukar informasi, tetapi juga membangun hubungan, memahami kebutuhan orang lain, serta penciptaan suasana kerja yang produktif. Dengan komunikasi yang optimal, profesional bisa menyampaikan ide dengan jelas, mempengaruhi keputusan, dan mengelola konflik dengan baik.

	Faktor lain yang memengaruhi efektivitas kerja yaitu motivasi. Motivasi bisa diartikan sebagai sikap atau dorongan pribadi yang dimiliki oleh karyawan dalam menghadapi berbagai situasi kerja. Motivasi tersebut dapat bersumber dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari faktor eksternal yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan. Dengan adanya motivasi yang tinggi, diharapkan karyawan dapat meningkatkan intensitas kerja dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Menurut Humaidi (2024) Motivasi merupakan salah satu aspek yang bersifat krusial dalam diri seorang karyawan, sebagai pendorong agar karyawan tersebut dapat tergerak untuk melakukan pekerjaannya dengan baik demi tergapainya tujuan organisasi atau perusahaan.

	PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk merupakan perusahaan industri pengolahan bahan baku kopra menjadi minyak kelapa mentah serta produk turunan berupa bungkil atau copex yang dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak. Dalam menunjang kelancaran operasional dan pencapaian target perusahaan, efektivitas kerja karyawan menjadi faktor penting untuk memastikan koordinasi proses produksi dan kualitas hasil yang optimal. 

	Berdasarkan data absensi karyawan PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk tahun 2025, ketidakhadiran dengan keterangan cuti, izin, dan sakit tergolong tinggi pada beberapa bulan, yaitu Januari sebanyak 58 orang, Februari 53 orang, Maret 62 orang, April 50 orang, September 52 orang, dan Desember 59 orang. Pada Maret, tercatat 7 orang tidak hadir tanpa keterangan dan 18 orang hadir penuh. Kondisi ini mengindikasikan potensi penurunan efektivitas kerja yang diduga berkaitan dengan kerjasama tim, komunikasi interpersonal, serta motivasi karyawan yang perlu mendapat perhatian melalui pengelolaan sumber daya manusia yang tepat. Berdasarkan observasi sederhana di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk, komunikasi interpersonal antarkaryawan masih kurang optimal, ditunjukkan oleh kurangnya perhatian saat berdiskusi yang berpotensi memengaruhi pemahaman dan kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP). Selain itu, pelaksanaan pelatihan teknis yang belum merata diduga menyebabkan sebagian karyawan belum memahami dan menerapkan prosedur kerja secara optimal, sehingga peningkatan komunikasi dan kompetensi karyawan diperlukan untuk mendukung efektivitas kerja.

	Penelitian tentang Kerjasama Tim yang dilakukan oleh Paat, Dotulong & Pandowo (2023) menunjukkan kerjasama tim memiliki dampak positif signifikan, baik parsial dan simultan terhadap efektivitas kerja karyawan. Namun penelitian lain dari Firmansyah, Hermawan & Nafis (2025) menemukan Kerjasama Tim tidak menunjukkan dampak signifikan secara statistik terhadap Kinerja. Temuan yang berbeda ini membuka peluang baru bagi peneliti untuk mengisi celah literatur (research gap) yaitu kekosongan serta masalah yang belum terselesaikan, serta memberi wawasan praktis dan juga kebaruan atau novelty.

	Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengusulkan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Multi Nabati Sulawesi Luwuk.”

	2. Tinjauan Pustaka 

	2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia


	Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan proses mendapatkan, melatih, memperhitungkan, serta mengkompensasi karyawan, dan menangani ikatan kerja, permasalahan kesehatan, keselamatan, serta keadilan yang berkaitan dengan tenaga kerja (Gary Dessler dalam Priatna et al. 2025:1)

	2.2 Efektivitas Kerja


	Efektivitas Kerja merupakan sesuatu kondisi yang memperlihatkan keberhasilan organisasi di dalam menggapai sesuatu sasaran spesifik dengan memakai sumber-sumber yang ada dengan dimensi sudah ditetapkan lebih dahulu (Bormasa 2022:134)

	2.3 Kerjasama Tim


	Kerjasama Tim atau teamwork merujuk pada sekelompok individu yang mempunyai keahlian, bakat, pengalaman serta latar belakang yang beragam yang bersatu untuk mencapai satu tujuan bersama (Rachman et al. 2024)

	2.4 Komunikasi Interpersonal


	Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses tukar-menukar informasi, gagasan, serta perasaan antar dua individu ataupun lebih, yang umumnya terjadi secara tidak formal (Ramadhani et al. 2025:2604)

	2.5 Motivasi Kerja


	Motivasi adalah dorongan, antusiasme atau semangat, serta keinginan yang mendorong individu untuk bertindak, bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan, dan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Fauzan et al. 2023)

	2.5 Kerangka Konseptual dan hipotesis


				: Pengaruh Langsung

				: Pengaruh Tidak Langsung

	Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

	Sumber : Kajian teori dan skripsi, 2026

	Hipotesis Penelitian 

	H1 : Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja

	H2 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja

	H3 : Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja

	H4 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja

	H5 : Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja

	H6 : Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening

	H7 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening

	3. Metodologi Penelitian

	3.1 Pendekatan Penelitian

	Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif, dipilih untuk mengukur serta menguraikan kaitan antar dua variabel atau lebih yang diterangkan dalam bentuk angka atau skala numerik. Pengumpulan data studi ini melalui kuesioner.

	3.2 Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling

	Populasi dalam penelitian meliputi seluruh karyawan PT Multi Nabati Sulawesi dengan jumlah 87 orang. Sampel diambil dengan memakai teknik sampling jenuh atau total sampling, dimana semua anggota secara keseluruhan diterapkan sebagai sampel dengan jumlah karyawan sebanyak 87 karyawan. 

	3.3 Data dan Sumber Data

	Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh tanpa perantara dengan membagikan kuesioner pada karyawan PT Multi Nabati Sulawesi dan data pendukung yang dikumpul melalui sumber atau dokumen-dokumen yang telah ada sebelumnya.

	3.4 Teknik Pengumpulan Data

	Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner (angket). Untuk mempermudah proses pengolahan data, variabel didalam studi ini dinilai memakai Skala Likert dengan 5 poin.

	3.5 Teknik Analisis Data

	Berdasarkan hipotesis dan rancangan penelitian, data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan Partial Least Square (PLS-SEM) yang terdiri dari evaluasi Outer Model atau Model Pengukuran dan Inner Model atau Model Struktural serta Pengujian Hipotesis yang didasarkan pada nilai t-statistic dan nilai p-value dari bootstrapping.

	4. Hasil dan Pembahasan

	4.1 Pengujian Outer Model atau Model Pengukuran

	Pada model pengukuran, pengujian outer model dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.

	Convergent Validity

	Dalam pengujian convergent validity dilakukan dengan melihat hasil output outer loading. Indikator dapat dinyatakan valid dan memenuhi apabila nilai outer loading masing-masing > 0,7. Berikut merupakan nilai outer loadings dari masing-masing indikator :

	Tabel 4.1 Validitas Konvergen

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari masing-masing item indikator memiliki nilai outer loading > 0,7, artinya berada diatas dan dinyatakan memenuhi kriteria valid yang memadai dan dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut.

	Gambar 4. 1 Outer Model

	/

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Pengujian convergent validity ini juga menggunakan nilai Averange Variant Extracted (AVE). Dimana kriteria AVE harus > 0,50 agar dinyatakan valid. Berikut nilai Averange Variant Extracted (AVE):

	Tabel 4.2 Averange Variant Extracted (AVE)

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil nilai Averange Variant Extracted (AVE) untuk variabel Kerjasama Tim, Komunikasi Interpersonal, Motivasi Kerja dan Efektivitas Kerja > 0,50, yang berarti indikator dalam variabel tersebut dapat menjelaskan lebih dari 0,50% varians dari indikator-indikator pembentuknya.

	Validitas Diskriminan dievaluasi melalui cross loadings dimana dilihat dari korelasi antara konstruk dan item pengukurannya sendiri lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya, hal ini menandakan bahwa discriminant validity memadai. Berikut output cross loadings:

	Tabel 4.3 Discriminant Validity

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Pengujian discriminant validity ini juga menggunakan nilai HTMT. Dimana kriteria HTMT yang baik berada di bawah 0.90 (atau lebih ketat dibawah 0.85) agar dinyatakan reliabel. Berikut nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT):

	Tabel 4.4 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel HTMT diatas, terlihat bahwa semua nilai berada dibawah 0.90 dan memenuhi kriteria.

	Setelah convergent validity dan discriminant validity, tahap selanjutnya yaitu melakukan pengujian reliabilitas, dimana pengujian ini untuk menguji tingkat konsistensi nilai reliabilitas indikator variabel. Berikut Tabel Nilai Composite Reliability dalam setiap masing-masing variabel :

	Tabel 4.5 Composite Reliability

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan nilai composite reliability untuk setiap variabel telah melebihi > 0,70. Yang menunjukkan bahwa semua variabel sudah memenuhi kriteria reliabilitas dan konsisten.

	Pengujian selanjutnya yaitu Cronbach’s Alpha dengan kriteria yang baik apabila nilai Cronbach’s Alpha mencapai > 0,70. Berikut nilai Cronbach’s Alpha pada setiap masing-masing variabel:

	Tabel 4.6 Cronbach's Alpha

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel baik pada Kerjasama Tim 0.929, Komunikasi Interpersonal 0.935, Efektivitas Kerja 0.931, dan Motivasi Kerja 0.932, dimana semua telah melebihi > 0,70. Menunjukkan sudah memenuhi kriteria, sehingga bisa dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya pada model struktural (inner model).

	4.2 Pengujian Inner Model atau Model Struktural

	Dalam tahap evaluasi inner model atau model struktural, pengujian penilaian dilakukan dengan menggunakan pengujian koefisien determinasi R2, F2, Q2, Uji Model Fit, VIF, serta pengujian hipotesis.

	R-square menilai sejauh mana kemampuan model menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel endogen atau variabel terikat. Menurut Hair et al. (2022) ada 3 kriteria diantara 0,75 kuat, 0,50 moderat, 0,25 lemah. 

	Tabel 4.7  Output R-Square

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel diatas, nilai R-Square dalam tabel membuktikan bahwa model struktural termasuk dalam kategori “moderat”. Dalam penelitian ini, terdapat variabel yang dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel Efektivitas Kerja dipengaruhi oleh Kerjasama Tim, Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja. Dan variabel Motivasi Kerja dipengaruhi oleh Kerjasama Tim dan Komunikasi Interpersonal. Pada Tabel 4.11, hasil R-square variabel Efektivitas Kerja sebesar 0.604, artinya 60.4% variasi dalam variabel Efektivitas Kerja dijelaskan oleh Kerjasama Tim, Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja. Hasil R-square untuk variabel Motivasi kerja yaitu 0.678, artinya 67.8% variasi dalam Motivasi Kerja dijelaskan oleh Kerjasama Tim dan Komunikasi Interpersonal dengan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

	F-square mengukur sejauh mana pengaruh dari setiap konstruk eksogen terhadap konstruk endogen dalam suatu model struktural. Menurut Hair et al. (2022) ada 4 kriteria diantaranya : < 0,02 tidak memiliki pengaruh, 0,02-0,14 kecil, 0,15-0,34 sedang, ≥ 0,35 besar.

	Tabel 4.8 Output F-Square

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan hasil uji f-square, variabel Kerjasama Tim terhadap Motivasi Kerja memiliki nilai f2 sebesar 0.617 menunjukkan pengaruh dalam kategori pengaruh besar. Kerjasama Tim terhadap Efektivitas Kerja sebesar 0.229 menunjukkan pengaruh dalam kategori sedang. Komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi Kerja sebesar 1.196 menunjukkan pengaruh besar. Komunikasi Interpersonal terhadap Efektivitas Kerja sebesar 0.127 menunjukkan pengaruh kecil. Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja sebesar 0.057 menunjukkan pengaruh kecil. 

	Q-Square mengukur tingkat kemampuan model dalam memprediksi nilai observasi dan estimasi parameter secara akurat. Nilai yang memiliki relevansi prediktif adalah nilai yang lebih besar dari 0. Berikut Tabel Q-Square :

	Tabel 4.9 Output Q-Square

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel Q2 diatas. Nilai Q-square diatas menunjukkan Q2 lebih besar dari 0 membuktikan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang memadai.

	Uji Model Fit dapat dievaluasi dengan menggunakan Nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) dan Nilai NFI (Normed Fit Index).

	Tabel 4.10  Model Fit atau Goodness oF Fit (GoF)

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel Model Fit diatas, Nilai SRMR adalah ukuran kecocokan atau goodness of fit dalam model statistik. Nilai SRMR kurang dari 0.08 atau dapat diterima jika dibawah 0,10. Dalam tabel, nilai SRMR 0.049 < 0.08 bahwa model dikatakan baik. 

	Nilai NFI yang baik adalah berkisar 0  sampai 1. Dalam tabel, nilai NFI berada pada angka 0.868 yang memiliki kecocokan model yang baik.

	Uji Multikolinearitas (VIF)

	Menurut Hair et al. (2021) masalah kolineritas yang kritis terjadi jika nilai VIF > 5. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan yang tinggi antar variabel eksogen dan endogen di dalam model.

	Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas (VIF)

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel nilai VIF diatas, tidak ada nilai VIF > 5 maka dapat disimpulkan tidak ada masalah multikolineritas.

	Pengujian Hipotesis

	Pengujian difokuskan pada uji signifikansi (bootstrapping) dan pengujian hipotesis. Penentuan tingkat signifikansi dilakukan dengan melihat nilai T-statistic dan P-values untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan pendekatan one-tailed. Oleh karena itu, hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-statistic > 1,64 dan P-values < 0,05.

	Tabel 4.12 Uji Pengaruh Langsung

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel 4.12 diatas, Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 7.561 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.00 < 0,05, Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 12.246 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.00 < 0,05, Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 4.113 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.00 < 0,05, Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 3.030 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.01 < 0,05, Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dengan nilai t-statistic sebesar 1.861 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.03 < 0,05.

	Uji Hipotesis Variabel Intervening (Mediasi)

	Tabel 4. 1 Pengaruh Tidak Langsung

	Sumber : Olahan data SmartPLS, 2026

	Berdasarkan tabel 4.13 diatas, Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dimediasi oleh Motivasi Kerja dengan nilai t-statistic sebesar 1.784 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.037 < 0,05, Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk dimediasi oleh Motivasi Kerja dengan nilai t-statistic sebesar 1.805 > 1,64 dan nilai p-values sebesar 0.036 < 0,05.

	H1 : Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk

	Berdasarkan hasil pengujian pertama, kerjasama tim terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin baik kerjasama tim yang terjalin antarpegawai, maka akan semakin tinggi motivasi dalam bekerja. Pada PT MNS, kualitas kerjasama antaranggota organisasi dapat menjadi salah satu faktor yang berperan dalam meningkatnya motivasi kerja. Hal ini dikarenakan pelaksanaan pekerjaan dalam suatu organisasi tidak selalu dapat diselesaikan secara mandiri, melainkan membutuhkan koordinasi, bantuan, pembagian tugas, serta dukungan dari anggota tim lainnya.  Apabila kerjasama tim terjalin dengan baik, karyawan tidak akan merasa menghadapi pekerjaan atau permasalahan sendiri. Dukungan rekan kerja dapat membantu memberikan solusi, memberikan informasi, maupun mengambil bagian dalam penyelesaian pekerjaan Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim tidak hanya berperan dalam mendukung penyelesaian pekerjaan, tetapi juga dapat menjadi sumber dorongan psikologis kepada karyawan sehingga mereka lebih termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Agusti, Pratomo & Utamie, 2025; Tibe, Saleh & Risal, 2024). Penelitian tersebut menemukan bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.

	H2 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk

	Berdasarkan hasil pengujian kedua, komunikasi interpersonal terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya, semakin efektif komunikasi interpersonal yang berlangsung antar rekan kerja maupun atasan, maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan. Komunikasi interpersonal dipahami sebagai proses komunikasi dua arah yang menekankan adanya keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan dalam hubungan antarindividu. Karyawan PT MNS yang memperoleh informasi secara jelas terkait pekerjaan akan lebih mudah memahami tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Selain itu, komunikasi interpersonal yang terbuka dan efektif memberikan kesempatan pada karyawan menyampaikan kesulitan serta memperoleh bantuan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dukungan komunikasi yang diberikan oleh rekan kerja maupun atasan juga dapat membuat karyawan merasa dihargai dan diperhatikan. Perasaan tersebut dapat meningkatkan kemauan dan keterlibatan dalam melaksanakan pekerjaannya. Sejalan dengan penelitian (Santika, Titing & Hendrik, 2023) mengenai komunikasi interpersonal dan motivasi, memberikan dukungan bahwa komunikasi interpersonal merupakan bagian penting dari hubungan psikologis karyawan di lingkungan kerja dan penelitian tersebut membuktikan komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

	H3 : Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk

	Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik kerjasama yang terjalin dalam suatu tim, maka semakin tinggi efektivitas kerja yang dapat dicapai. Dalam organisasi, tim yang efektif tercermin melalui kemampuan anggota dalam melakukan koordinasi pekerjaan, bertukar informasi, saling membantu, serta mengarahkan aktivitas untuk mencapai tujuan bersama. Melalui kerjasama, kemampuan dan sumber daya yang dimiliki setiap individu dapat digabungkan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih efektif. Dalam kegiatan operasional pada PT MNS, pelaksanaan pekerjaan pada setiap bagian memiliki keterkaitan satu sama lain. Penyelesaian pekerjaan satu karyawan dapat memengaruhi pekerjaan karyawan lainnya. Kerjasama tim yang baik mendukung pembagian pekerjaan yang lebih jelas, koordinasi yang lebih baik, pertukaran informasi yang cepat, serta penyelesaian masalah melalui upaya bersama. Dengan demikian,, peningkatan kualitas kerjasama tim dapat membantu karyawan meminimalkan kesalahan dalam bekerja, mempercepat penyelesaian pekerjaan, dan mendukung pencapaian target perusahaan dengan optimal. Hasil ini didukung oleh penelitian (Paat, Dotulong & Pandowo, 2023; Supartiyah & Is Fadhillah, 2024) yang menemukan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja. 

	H4 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk

	Berdasarkan hasil pengujian keempat, komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja. Pada PT MNS, komunikasi interpersonal menjadi faktor penting yang mendukung tercapainya efektivitas kerja. Kualitas komunikasi yang terjalin baik tentunya dapat menghasilkan pekerjaan yang lebih optimal. Dalam melaksanakan tugas, karyawan membutuhkan informasi yang jelas mengenai tugas serta koordinasi dengan karyawan lainnya. Apabila komunikasi interpersonal berlangsung secara efektif, karyawan akan lebih mudah memahami tugas dan tanggung jawab yang diberikan serta meminimalkan kesalahan akibat informasi yang tidak lengkap. Dengan demikian, komunikasi interpersonal memiliki peran dalam meningkatkan efektivitas kerja melalui terciptanya kejelasan tugas, koordinasi, pemecahan masalah, dan kecepatan pertukaran informasi. Penelitian terdahulu (Worang, Kojo & Karuntu, 2023; Islamiyah & Maulana, 2026; Tanuwijaya, Hardian & Ekowati, 2025) menemukan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan.

	H5 : Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk

	Berdasarkan hasil pengujian kelima, motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja. Pada PT MNS, motivasi kerja menjadi faktor yang berperan penting dalam mendukung efektivitas kerja karyawan. Efektivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan, tetapi juga oleh adanya kemauan serta dorongan untuk menerapkan kemampuan tersebut secara maksimal dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, semakin besar pula peluang karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif. Sejalan dengan penelitian (Yuliani & Hastasari, 2025; Nursadrina, Hasbiah & Natsir, 2025) menemukan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh langsung dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan.

	H6 : Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk

	Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Secara konseptual, kerjasama tim yang baik dapat membangun hubungan yang positif dalam kelompok kerja. Perasaan positif tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi kerja. Motivasi yang meningkat kemudian mendorong karyawan untuk memberikan usaha yang lebih besar sehingga efektivitas kerja meningkat. Dalam konteks PT MNS, kerjasama yang ditandai dengan adanya sikap saling membantu dan koordinasi yang baik, tentunya karyawan akan lebih mudah menyelesaikan tugas dan memperoleh dukungan dari rekan kerja lain ketika menghadapi kesulitan sehingga dapat menumbuhkan semangat dan meningkatkan motivasi kerja. Selanjutnya, karyawan yang lebih termotivasi akan lebih terdorong untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan mencapai sasaran. Hal penting dari hasil ini adalah bahwa kerjasama tim tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap efektivitas kerja, tetapi juga memengaruhi melalui peningkatan motivasi karyawan. Temuan ini sangat relevan dengan penelitian (Pujiani, Sutrisno & Utami, 2024; Nisak, 2024). Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif SEM-PLS. Penelitian secara khusus menguji kerjasama tim, motivasi kerja, dan efektivitas kerja dan membuktikan bahwa kerjasama tim mampu memediasi hubungan kerjasama tim terhadap efektivitas kerja. Penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa motivasi kerja dapat menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh kerjasama tim terhadap efektivitas kerja karyawan.

	H7 : Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja di PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk

		Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Komunikasi interpersonal yang berlangsung efektif dapat mendukung terciptanya penyampaian informasi yang jelas serta hubungan kerja yang harmonis, kondisi ini dapat mendorong motivasi kerja. Selanjutnya, motivasi yang tinggi mendorong karyawan untuk mengoptimalkan usaha dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga efektivitas kerja meningkat. Pada Karyawan PT MNS, penyampaian informasi pekerjaan yang jelas dapat membantu karyawan memahami tujuan serta tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Komunikasi yang terbuka juga memberikan kesempatan kepada karyawan menyampaikan permasalahan dan memperoleh solusi. Terpenuhinya kebutuhan akan informasi dapat menumbuhkan dorongan yang lebih kuat bagi karyawan untuk melaksanakan pekerjaan, sehingga dapat mencapai tujuan secara efektif. Dengan demikian, motivasi kerja dapat memediasi pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Rexady, Lestari & Prayudi, 2023; Nasihah, 2021) bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap efektivitas kerja melalui motivasi kerja.

	5.Kesimpulan

	Kesimpulan 

	Saran: 

	1. Saran bagi karyawan

	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 2 variabel eksogen, yaitu kerjasama tim dan komunikasi interpersonal, memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel endogen, yaitu efektivitas kerja, serta terhadap variabel intervening, yaitu motivasi kerja. Oleh karena itu, karyawan PT Multi Nabati Sulawesi Luwuk diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas kerjasama tim dan komunikasi interpersonal dalam pelaksanaan pekerjaan sebagai upaya penting untuk menjaga dan meningkatkan motivasi kerja sehingga efektivitas kerja karyawan dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan.

	2. Bagi peneliti selanjutnya

	Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penambahan variabel lain yang relevan dan berkaitan dengan efektivitas kerja, yang belum dikaji dalam penelitian ini. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih beragam, komprehensif, dan akurat.
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